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ABSTRAK

CAMPUR KODE DALAM BAHASA ANAK TK DHARMAWANITA V11
KECAMATAN COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR

Miss Asurina Charu, A310100129, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan wujud campur kode dalam
bahasa anak TK Dharma wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar. (2) Mengidentifikasikan maksud campur kode dalam bahasa anak
TK Dharma wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode simak bebas libat
cakap, rekam dan catat. Metode analisis data menggunakan metode agih. Hasil
penelitian ini adalah campur kode berwujud kata dan campur kode berwujud
frasa. Campur kode yang ditemukan dalam tuturan anak TK sebanyak 50 yang
meliputi campur kode kata berjumlah 36 yang terdiri dari 4 kata kerja, 1 kata
sifat, 18 kata keterangan, 2 kata sambung, 5 kata tanya, 4 kata tunjuk dan 2 kata
depan. Adapun campur kode frasa berjumlah 14 yang terdiri dari 9 frasa nomina
dan 5 frasa verbal. Peristiwa campur kode yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah percampuran pemakaian bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia dalam
tuturan siswa kelas A TK Dharmawanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar.

Kata kunci: campur kode, bahasa anak TK



A. Pendahuluan

lImu yang membahas mendalam tentang bahasa dan berhubungan
dengan masyarakat yang disebut sosiolinguistik, karena bahasa adalah salah
satu lembaga kemasyarakatan yang sama dengan lembaga kemasyarakatan
lain (de Saussure dalam Chaer dan Agustina, 2004: 2). Sosiolinguistik
merupakan pembelajaran dan diskusi tentang aspek sosial dalam bahasa
terutama berupa keragaman bahasa yang berhubungan dengan faktor sosial.

Penutur bahasa berinteraksi dengan penutur yang lain menggunakan
berbagai bahasa. Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya harus
menguasai kedua bahasa itu. Pertama, bahasa ibunya sendiri atau bahasa
pertamanya (disingkat B1), dan yang kedua adalah bahasa lain yang menjadi
bahasa keduanya (disingkat B2) Chaer dan Agustina (2004: 84-85). Khusus
bagi kondisi di TK, istilah bahasa pertama atau bahasa ibu, bahasa asli atau
bahasa utama, berwujud dalam bahasa daerah tertentu sedangkan bahasa
kedua berwujud dalam bahasa Indonesia. Maka dari itu sering terjadi
pencampuran bahasa jika proses komunikasi dihasilkan oleh anak-anak yang
menguasai B1 dan B2. Pencampuran bahasa dalam sosiolinguistik sering
disebut dengan campur kode.

Ohoiwutun (2002: 69) menjelaskan campur kode sebagai penggunaan
lebih dari satu bahasa atau kode di antara sesama penutur yang bilingual atau
multilingual, biasanya digunakan oleh orang-orang tertentu, tetapi tidak
menutup kemungkinan orang awam pun sering menggunakan campur kode.

TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar berada di lingkungan masyarakat berbahasa Jawa sebagali
bahasa daerah. TK ini terdiri dari 4 guru dan 33 siswa. Dari semua siswa
dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas A terdapat 15 siswa dan kelas B
terdapat 18 siswa. Rata-rata memiliki siswa berusia 4-5 tahun. Siswa TK ini
mengetahuai dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Bahasa
Jawa merupakan bahasa pertama (B1l) yang diperoleh dari keluarganya
masing-masing dan bahasa kedua (B2) diperoleh dari TK yaitu bahasa

Indonesia.



Pembelajaran bahasa menyangkut proses-proses yang berlaku pada
masa seseorang anak sedang mempelajari bahasa baru setelah ia selesai
memperoleh bahasa ibunya. Anak TK seringkali menggunakan bahasa yang
bercampuran karena tidak sepenuhnya menguasai bahasa kedua. Anak TK
Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar

mencampur B1 dengan B2 dalam bertutur.

B. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kata dan frasa pada tuturan anak TK

Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita VIII

Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.

3. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung
campur kode pada bahasa anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan

Colomadu Kebupaten Karanganyar.

4. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdapat sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bahasa anak
TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah referensi tambahan
dari internet, buku-buku penunjang, dan penelitian yang relevan dengan

objek penelitian.



5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  penulis
menggunakan teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Teknik
simak bebas libat cakap yaitu peneliti tidak terlibat dalam dialog,
konversasi, atau imbal wicara; jadi, tidak ikut serta dalam proses
pembicaraan orang-orang yang saling berbicara. Dia hanya sebagai
pemerhati yang dengan penuh minat tekun mendengarkan apa yang
dikatakan oleh orang-orang yang hanyut dalam proses berdialog
(Sudaryanto, 1993: 134). Peneliti mengamati dan memperhatikan tuturan
anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar.

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah teknik rekam.
Pelaksanaan merekam itu sudah barang tentu harus dilakukan sedemikian
sehingga tidak mengganggu kewajaran proses kegiatan pertuturan yang
sedang terjadi; sehingga dalam praktiknya, kegiatan merekam itu (atau
setidak-tidaknya tujuan merekam itu) cenderung selalu dilakukan tanpa
sepengetahuan penutur sumber data atau pembicara (Sudaryanto, 1993:
135). Teknik rekam dilaksanakan dengan dengan merekam tuturan anak
TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar
dengan menggunakan alat perekam (handphone).

Selanjutnya adalah teknik catat, dilakukan langsung ketika teknik
pertama dan ketiga selesai digunakan atau sesudah perekaman dilakukan,

dan dengan menggunakan alat tulis tertentu (Sudaryanto, 1993: 135).

6. Teknik Analisis Data
Penulis mendeskripsi campur kode bahasa anak TK Dharma
Wanita VIII Kecamatan colomadu Kabupaten Karanganyar dengan
menggunakan metode agih, yaitu alat penentunya adalah bagian dari
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 15). Teknik dasar metode
agih disebut teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL. Disebut

demikian karena cara yang digunakan pada awal kerja analisis ialah



membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur; dan
unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung
membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31).
Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik ganti, yaitu teknik
analisis yang berupa penggantian unsur satuan lingual data itu akan
menghasilkan tuturan berbentuk ABCS, ABSD atau SBCD, bila tuturan
data semula berbentuk ABCD. Teknik ganti ini pun unsur mana pun yang
diganti, unsur itu selalu merupakan unsur yang justru sedang menjadi
pokok perhatian dalam analisis. Kegunaan teknik ganti ini adalah untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti atau unsur
ginanti dengan unsur pengganti, khususnya bila tataran pengganti sama

dengan tataran terganti atau tataran ginanti (Sudaryanto, 1993: 48).

7. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil penelitian ini menggunakan metode penyajian
informal. Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa
(Sudaryanto, 1993: 145). Hasil analisis data berupa paparan tentang
segala hal yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu berupa tuturan
yang ada di dalamnya terdapat campur kode. Hal ini dimaksudkan agar
penjelasan tentang kaidah yang ditemukan menjadi lebih rinci terurai.
Penyajian metode secara informal ini disesuaikan dengan karakter data

yang memang tidak memerlukan tanda-tanda atau lambang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Campur kode terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu
bahasa secara dominan mendukung suatu tuturan yang disisipi dengan
unsur bahasa lainnya. Percakapan antara anak-anak TK bersifat santai
dan informal yang berlangsung di TK Dharma Wanita VIII Kecamatan

Colomadu Kabupaten Karanganyar.



Peristiwa campur kode yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
percampuran pemakaian bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Berikut
ini adalah wujud dan maksud campur kode bahasa anak TK Dharma
Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar, diklasifikasi
ke dalam dua wujud yaitu campur kode berwujud kata dan campur kode

berwujud frasa.
a. Campur Kode Berwujud Kata

Wujud campur kode kata diklasifikasi menjadi 9 kelas kata.
(1) kata kerja, (2) kata sifat, (3) kata keterangan, (4) kata sambung,
(5) kata tanya, (6) kata tunjuk dan (7) kata depan. Berikut ini adalah

deskripsi wujud campur kode dan maksudnya.
1) Campur Kode Kata Kerja
(1) “Aku lali Bun”. (Alfi, 12/9/2014)

Tuturan data (1) mengalami peristiwa campur kode
berwujud kata kerja yang ditunjukkan dengan kata lali dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti lupa. Data (1) dituturkan oleh
Alfi siswa TK Dharma Wanita VIII Maksud tuturan Alfi untuk
memberitahukan kepada guru bahwa ia lupa membawa bekal
nasi dari rumah. Dengan sengaja Alfi menggunakan kosa kata
bahasa Jawa untuk bercampur kode supaya lebih mudah dalam
bertutur. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia, data (1)
berubah menjadi tuturan (1a) sebagai berikut.

(1a) “Aku lupa Bun”.
2) Campur Kode Kata Sifat
(2) “Daunnya tak warna ijo”. (Wisnu, 12/9/2015)

Tuturan data (2) mengalami peristiwa campur kode

berwujud kata sifat yang ditunjukkan dengan kata ijo. dalam



bahasa Indonesia mempunyai arti hijau. Data (2) dituturkan oleh
Wisnu siswa TK Dharma Wanita VIII. Maksud tuturan Wisnu
untuk memberitahukan kepada teman disampingnya bahwa daun
pada gambar akan diwarnai hijau. Dengan sengaja Wisnu
menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur kode
supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan
bahasa Indonesia, data (2) berubah menjadi tuturan (2a) sebagai
berikut.

(2a) “Daunnya mau warna hijau”.
3) Campur Kode Kata Keterangan
(3) “Bunda sampun”. (Sekar, 12/9/2014)

Tuturan data (3) mengalami peristiwva campur kode
berwujud kata keterangan yang ditunjukkan dengan kata sampun
dalam bahasa Indonesia mempunyai arti selesai. Data (3)
dituturkan oleh Sekar siswa TK Dharma Wanita VIII. Maksud
tuturan Sekar untuk memberitahukan kepada guru bahwa dia
selesai mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dengan sengaja
Sekar menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur
kode supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan
bahasa Indonesia, data (3) berubah menjadi tuturan (3a) sebagai

berikut.
(3a) “Bunda selesai”.
4) Campur Kode Kata Sambung

(4) “Bunda aku karo Didik Bun”. (Satria, 10/10/2014)

Tuturan data (4) mengalami peristiwa campur kode
berwujud kata sambung yang ditunjukkan dengan kata karo

dalam bahasa Indonesia mempunyai arti dengan. Data (4)



dituturkan oleh Satria siswa TK Dharma Wanita VIII”. Maksud
tuturan Satria untuk memberitahukan kepada guru bahwa dia
akan bermain di luar kelas dengan Didik. Dengan sengaja Alin
menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur kode
supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan
bahasa Indonesia, data (4) berubah menjadi tuturan (4a) sebagai
berikut.

(4a) “Bunda aku dengan Didik Bun”
5) Campur Kode Kata Tanya
(5) “Punyaku endi?”. (Liano, 22/10/2014)

Tuturan data (5) mengalami peristiwa campur kode
berwujud kata yang ditunjukkan dengan kata endi dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti mana. Data (5) ditutur oleh Liano
Liano siswa TK Dharma Wanita VIII. Maksud tuturan Liano
untuk menanyakan guru buku tugasnya di mana. Dengan
sengaja Liano menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk
bercampur kode supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan
menggunakan bahasa Indonesia, data (5) berubah menjadi

tuturan (5a) sebagai berikut.
(5a) “Punyaku mana?”
6) Campur Kode Kata tunjuk
(6) “Bunda kuwi punyaku”. (Satria, 10/10/2014)

Tuturan data (6) mengalami peristiwa campur kode
berwujud kata tunjuk yang ditunjukkan dengan kata kuwi dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti itu. Data (6) ditutur oleh
Satria siswa TK Dharma Wanita VIIl. Maksud tuturan Satria

untuk memberitahukan kepada guru bahwa buku tugas yang



sedang dipegang guru adalah miliknya. Dengan sengaja Satria
menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur kode
supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan
Bahasa Indonesia, data (6) berubah menjadi tuturan (6a) sebagai
berikut.

(6a) “Bunda itu punyaku”
7) Campur Kode Kata Depan
(7) “Sesok ku liat kura-kura neng Jurug”. (Dhenis, 22/10/2014)

Tuturan data (7) mengalami peristiwa campur kode
berwujud kata depan yang ditunjukkan dengan kata neng dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti di. Data (7) dituturkan oleh
Dhenis siswa TK Dharma Wanita VIIl. Maksud tuturan Dhenis
untuk memberitahukan kepada guru bahwa besok dia akan ke
taman Jurug untuk melihat kura-kura setelah guru membahas
materi yang berkaitan dengan kura-kura. Dengan sengaja Dhenis
menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur kode
supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan
bahasa Indonesia, data (7) berubah menjadi tuturan (7a) sebagai
berikut.

(7a) “Besok ku liat kura-kura di Jurug”

b. Campur Kode Berwujud Frasa

Wujud campur kode frasa dalam analisis ini diklasifikasikan
menjadi dua macam. (1) Campur kode frasa nomina, dan (2) Campur

kode frasa verbal.



1) Campur Kode Frasa Nomina
(8) “Rotine warna opo?”. (Vano, 10/10/2014)

Tuturan data (8) mengalami peristiwa campur kode
berwujud frasa nomina yang yang ditunjukkan dengan kata
rotine dalam bahasa Indonesia mempunyai arti rotinya. Data (8)
dituturkan oleh Vano siswa TK Dharma Wanita VIII. Maksud
tuturan Vano untuk menanyakan kepada guru bahwa roti pada
gambar harus diwarna apa. Dengan sengaja VVano menggunakan
kosa kata bahasa Jawa untuk bercampur kode supaya lebih
mudah dalam bertutur. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia,

data (8) berubah menjadi tuturan (8a) sebagai berikut.
(8a) “Rotinya warna apa?”
2) Cmpur Kode Frasa Verbal
(9) “Bunda mimik dhisik”. (Adi, 10/10/2014)

Tuturan data (9) mengalami peristiwa campur kode
berwujud frasa verbal yang ditunjukkan dengan kata mimik
dhisik dalam bahasa Indonesia mempunyai arti minum dulu.
Data (9) dituturkan oleh Adi siswa TK Dharma Wanita VIII.
Maksud tuturan Adi untuk minta izin kepada guru untuk minum.
Dengan sengaja Adi menggunakan kosa kata bahasa Jawa untuk
bercampur kode supaya lebih mudah dalam bertutur. Dengan
menggunakan bahasa Indonesia, data (9) berubah menjadi

tuturan (9a) sebagai berikut.

(9a) “Bunda minum dulu”
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2. Pembahasan

Penelitian ini mengenai campur kode bahasa anak TK Dharma
Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. Wujud
campur kode yang ditemukan dalam tuturan anak TK yang meliputi
campur kode berwujud kata dan campur kode berwujud frasa. Campur
kode kata yang ditemukan adalah: kata kerja, kata sifat, kata keterangan,
kata sambung, kata tanya, kata tunjuk dan kata depan. Campur kode frasa
yang ditemukan dalam tuturan anak TK adalah frasa nomina dan frasa
verbal. Peristiwa campur kode yang dianalisis dalam penelitian ini adalah

percampuran pemakaian bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, ada hubungan antara
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian yang relevan
sebelumnya, yakni ada persamaan analisis khususnya yang berkaitan
dengan campur kode. persamaan anatara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang relevan sebelumnya seperti yang pernah dilakukan
Fermanawati (2012). Hasil campur kode dalam penelitian ini antara lain
berupa campur kode kata dan campur kode frasa. Hal ini senanda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fernawati (2012) tentang alih kode dan
campur kode pada wacana Humor “Lha...Dalah” dalam surat kabar harian
Joglosemar edisi Nevember 2011. Hasil penelitian Fermawati adalah (1)
alin kode yang terjadi adalah alih kode extern terdiri atas: alih kode dari
bahasa Indonesia ke bahasa Jawa dan alih kode dari bahasa Jawa ke
bahasa Indonesia. (2) campur kode yang terjadi adalah: a) campur kode
kata terdiri atas: kata kerja, kata sifat, kata benda, dan kata keterangan. b)
campur kode frasa terdiri atas: frasa verbal, frasa nominal, dan frasa
adjektif. c) campur kode klausa terdiri atas: klausa verbal, klausa nominal,
dan klausa adjektif. d) idiom . €) reduplikasi yang terjadi yaitu: dwilingga
dan dwilingga salin swara. (3) aspek kebahasaan sumber kelucuan wacana
adalah: a) metafora artifisial, b) substitusi artifisial, dan ¢) homonimi.

Fernawati menemukan campur kode kata berupa kata kerja, kata benda,
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kata sifat dan kata keterangan. Adapun penelitian menemukan campur
kode kata berupa kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata sambung,

kata tanya, kata tunjuk dan kata depan.

D. Simpulan

Campur kode terjadi apabila penutur menggunakan suatu bahasa
secara dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa
lainnya. Seorang penutur misalnya, dalam berbahasa Indonesia banyak
menyelipkan serpihan-serpihan bahasa daerahnya, bisa dikatakan telah
melakukan campur kode.

Wujud campur kode pada tuturan anak TK Dharma Wanita VIII
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar terdiri dari campur kode kata
dan campur kode frasa. Campur kode kata terdiri dari kata kerja, kata sifat,
kata keterangan, kata sambung, kata tanya, kata tunjuk dan kata depan.
Adapun campur kode frasa terdiri dari frasa nomina dan frasa verbal.
Peristiwa campur kode dalam penelitian ini adalah percampuran pemakaian

bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia.
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